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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang taktddipisahkan dari
kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, masyard&a bangsa. Negara
berkembang seperti Indonesia, sangat dipengarehi pérkembangan dunia
pendidikan. Kesuksesan dalam bidang pendidikark titenya dipengaruhi
oleh kemampuan di bidang ekonomi, tetapi juga kamlsumber daya yang
menjalankan proses pembangunan tersebut. Pendidietujuan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, juga sekaligus ghkatikan harkat dan
martabat manusia. Melalui pendidikan itulah dih&eaptercapai peningkatan
kehidupan manusia kearah yang sempurna.

Tujuan Pendidikan Nasional menurut UU No. 20 TaB0A3 tentang
sistem pendidikan nasional yang menyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi menegembangkan kenommman

membentuk watak serta peradaban bangsa, bertujuatuk u

berkembangnya potensi peseta didik agar menjadiusEnyang

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha EszkHiek mulia,

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menyagiiga Negara yang

demokratis serta betanggung jawab.

Dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adgmsabahan yang
sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akanamhtl keterampilan,
kecakapan dan pengetahuan baru. Hasil dari pradamibtersebut tercermin

dalam prestasi belajarnya. Namun dalam upaya meraistasi belajar yang

memuaskan dibutuhkan proses belajar.



Proses belajar yang terjadi pada individu memangupakan sesuatu
yang penting, karena melalui belajar individu mevajdingkungannya dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarny@niut Irwanto (1997
:105) belajar merupakan proses perubahan dari belampu menjadi mampu
dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengarajael mahasiswa dapat
mewujudkan cita-cita yang diharapkan.

Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan diitaseseorang.
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahantggadi, perlu adanya
penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi padarasgp mahasiswa yang
mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan pemiladari hasil belajarnya.
Penilaian terhadap hasil belajar seorang mahasisitegk mengetahui sejauh
mana telah mencapai sasaran belajar inilah yangbulissebagai prestasi
belajar.

Peningkatan mutu pendidikan di kampus berkaitaysdang dengan
mahasiswa sebagai pendidik. Keberhasilan pendidi#arkampus dapat
diketahui dari prestasi mahasiswa dalam belajarkgderhasilan mahasiswa
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dswai khususnya keaktifan
belajar mahasiswa dan kecerdasan emosional daludasiswa.

Keaktifan mahasiswa merupakan hal yang perlu dgig@n oleh
dosen sehingga proses belajar mengajar yang ditemipenar-benar
memperoleh hasil yang maksimal.

Prestasi belajar menurut Yaspir Gandhi Wirawan rdalslurjono

(1996: 178) “Hasil yang dicapai seorang siswa dalasaha belajarnya



sebagaimana dicantumkan di dalam nilai rapornyalalMieindeks prestasi
mahasiswa dapat mengetahui kemajuan atau penuyangrtelah dicapai.

Untuk menghindari persepsi yang kurang baik terpadiasen dalam
mengajar, pihak dosen harus berusaha keras agasimah memiliki persepsi
yang baik mengenahi dosen dalam memberikan pataj&@ersepsi yang baik
akan terwujud apabila dosen memberikan memberikaun yang dimiliki dan
mahasiswa membutuhkan ilmu yang diberikan dosengate demikian akan
tercipta keharmonisan antara dosen dan mahasispahilA suasana tersebut
dapat tercipta keaktifan belajar mahasiswa akaringkat, aktif dalam belajar
di kelas maka meningkatkan pula prestasi belajahasiawa, begitu pula
sebaliknya jika keaktifan belajar mahasiswa menumnaka prestasi
mahasiswapun akan menurun.

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di kamgering
ditemukan mahasiswa yang tidak dapat meraih piebtdajar yang setara
dengan kemampuan inteligensinya. Ada mahasiswa yargnpunyai
kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh taggsbelajar yang relatif
rendah, namun ada mahasiswa yang walaupun kemampteigensinya
relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yaahgtif tinggi. Itu sebabnya
taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunyaofaktang menentukan
keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain g@@mgpengaruhi. Menurut
Goleman (2000:44), kecerdasan intelektual (1Q) hamgnyumbang 20% bagi
kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan fakioat&n-kekuatan lain,

diantaranya adalah kecerdasan emosional Etantional Quotient (EQ) yakni



kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi feistamengontrol desakan
hati, mengatur suasana hati (mood), berempati kemt@mpuan bekerja sama.
Dalam proses pembelajaran yang terjadi di dalaraskeéring ditemui
mahasiswa yang aktif dalam pembelajaran tetapi rmegg kecerdasan
Emosional yang rendah dan mempunyai prestasi bgiay tinggi, tetapi juga
kadang ditemui mahasiswa yang mempunyai tingkaerkkesan Emosional
yang tinggi tetapi tidak aktif di dalam kelas gamstasi belajarnya rendah.
Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis merigagondtul
“PENGARUH KEAKTIFAN MAHASISWA DALAM PEMBELAJARAN
DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP PRESTASI BELAJAR
MAHASISWA FKIP PENDIDIKAN AKUNTANSI SEMESTER IV
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA TAHUN AKADEMIK

2010/2011".

. Identifikasi Masalah

Prestasi belajar pada dasarnya dipengaruhi olelakafaktor yang
saling terkait, baik berasal dari dalam (intermaBupun dari luar (external),
dengan demikian pada hakekatnya tidak ada faktayg@al yang dapat berdiri
sendiri menentukan prestasi belajar seseorang. r8edbemasalah yang
berkaitan dengan prestasi belajar seseorang afdarakeaktifan belajar
mahasiswa dan kecerdasan emosional. Dalam komteksniu masih banyak

faktor lain yang dapat dikemukakan berkaitan dergastasi belajar.



Berdasarkan uraian latar belakang dan identifigasnasalahan di atas,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitiaengenahi Pengaruh
Keaktifan belajar mahasiswa dalam pembelajarankadamerdasan Emosional,
dengan prestasi belajar Mahasiswa semester VI R@fdidikan Akuntansi

Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun akade®ik/2011.

. Pembatasan M asalah
Permasalahan yang dikaitkan dengan judul di atagasduas, sehingga
tidak mungkin di lapangan permasalahan yang adadpat di jangkau dan
terselesaikan semua. Oleh karena itu perlu adamyabg@tasan masalah,
sehingga pesoalan yang teliti menjadi jelas dasalkdpahaman dapat
dihindari. Dalam penelitian ini penulis membatasang lingkup dan fokus
masalah yang diteliti sebagai berikut :
1. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah aspek-aspek dari subgekelitian yang
menjadi sasaran penelitian, meliputi :
a. Keaktifan belajar yang diasumsikan akan memberkamtribusi dalam
proses belajar anak di kelas
b. Kecerdasan Emosional diasumsikan dapat memotivakagsiswa untuk
belajar lebih giat
c. Prestasi Belajar mahasiswa semester VI FKIP UMSirtahkademik
2010/2011

2. Subyek Penelitian



Subyek penelitian ini adalah semua mahasiswa FKdRdiBikan
Akuntansi semester VI UMS tahun akademik 2010/20Mang

keseluruhanya berjumlah 189 mahasiswa.

D. Perumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapamdgskan suatu
permasalahan:
1. Adakah pengaruh yang signifikan antara keaktifatajhe mahasiswa
terhadap prestasi belajar?
2. Adakah pengaruh yang signifikan antara kecerdasawsienal terhadap
prestasi belajar?
3. Adakah pengaruh secara serentak antara keaktiédajabmahasiswa dan

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai oleh penelitamiapenelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh keaktifan belajar mahasisrhadap prestasi
belajar

2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosionabdaph prestasi
belajar

3. Untuk mengetahui pengaruh keaktifan mahasiswa dpmbelajaran dan

kecerdasan emosional mempunyai terhadap prestagrbe



F. Manfaat Penelitian
Dengan mengetahui manfaat penelitian akan lebdrabrdan jelas.
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat atau Kegunaan Teoritis
a. Sebagai karya ilmiah maka hasil penelitian dihaaapkdapat
memeberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu peigen pada
khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumaggenahi
keaktifan belajar dan kecerdasan emosional padaasisata FKIP
Pendidikan Akuntansi semester VI tahun akademilOZZD11.
b. Menambah atau memperluas cakrawala pengetahuanuskiyas
mengenahi keaktifan belajar dan kecedasan emosional
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedourduk penelitian
berikutnya yang sejenis.
2. Manfaat atau Kegunaan Praktis
a. Menyebarluaskan informasi mengenahi arti pentingkiktan belajar
dan kecerdasan emosional terhadap prestasi bglagsr mahasiswa
FKIP Pendidikan Akuntansi tahun akademik 2010/2011
b. Memberikan sumbangan atau masukan kepada pemerimtalk

meningkatkan pendidikan nasional

3. SSISTEMATIKA PENELITIAN
Adapun sistematika Skripsi ini adalah sebagai berik
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BAB I

BAB IlI

BAB IV

BAB V

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,lj@@asan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peérelidan

sistematika laporan

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai priedbesajar,

Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran, status rdasan

emosional, kerangka pemikiran, dan hipotesis

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang tempat penelitian, populasampel,
sampling, sumber data, variabel penelitian, tekm#agumpulan
data, dan teknik analisis data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBATASAN

Bab ini berisi tentang gambar umum obyek penalit@enyajian
data, analisis data, dan pembahasan hasil penelitia
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



